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ABSTRAK

Selain lebih kompleks, rantai pasok produk pertanian juga bersifat probabilistik, dinamis dan kebergantungan yang
tinggi. Hal ini terjadi karena produk pertanian bersifat mudah rusak, proses penanaman, pertumbuhan dan pemanenan
tergantung musim, hasil panen memiliki bentuk dan ukuran yang bervariasi, dan produk pertanian bersifat kamba
sehingga produk pertanian sulit untuk ditangani. Tingginya tingkat kebergantungan dan kompleksitas dari jaringan
rantai pasok produk pertanian menjadikan rantai pasok lebih rentan terhadap gangguan. Risiko ganguan rantai pasok
dapat terjadi secara internal (relasi antara organisasi dengan jaringan pemasok) dan eksternal (antara jaringan pemasok
dengan lingkungannya). Oleh karena itu perlu pengendalian risiko rantai pasok agar dapat menghindarkan akibat
berkelanjutan yang dapat terjadi pada setiap titik dalam jaringan pasokan. Tujuan dari kajian ini adalah menjelaskan suatu
model evaluasi dan manajemen risiko rantai pasok produk pertanian. Hasil validasi model dapat mengidentifikasi risiko
setiap tingkatan rantai pasok dan memberikan usulan tindakan yang dapat dilakukan untuk meminimalkan risikonya.
Nilai indeks risiko pada tingkat petani sebesar 26 % yang lebih tinggi daripada risiko pada tingkat pengumpul (8,78
%) dan distributor (8,31 %). Model dapat mengoptimalkan jadwal tanam petani untuk mengurangi risiko pasokan dan
harga, selain itu juga telah dimodelkan optimasi pemilihan pemasok pada tingkat pengumpul dan distributor dengan
pertimbangan minimalisasi risiko dan optimalisasi keuntungan.

Kata kunci: Evaluasi risiko, manajemen rantai pasok, risiko pasokan komoditas jagung.

ABSTRACT

Besides more complexes, the agricultural product supply chain also was probabilistic, dynamic and higher dependencies.
This happened because of the agricultural product was easy broken, the process of planting, the growth and the
harvesting depended the season, the yield had variety form and measurement, and the agricultural product was bulky
so that the agricultural product was difficult to be handled. The height of the dependency level and the complexity from
the supply chain network of the agricultural product made this chain to be more susceptible to the disturbance. The risk
of failure for the supply chain could be happen internally (the relations between the organization and the network of
the supplier) and externally (between the network of the supplier and its environment). Therefore, the needs for supply
chain risk management to avoid a result that can continuously occur at any point in the supply network. The purpose
of this study was to describe a model of evaluation and risk management supply chain of agricultural products. Model
could identify risks of every level of supply chain and provide solutions that can be done to minimize them. The index
value of risk on farm level was 26 % higher than the risk at the level of collector (8.78 %) and distributors (8.31 %).
The model can optimize farmers’ planting schedules to reduce supply risk and price, while also optimizing the selection
of suppliers at the level of collectors and distributors with the consideration of minimizing risk and optimizing profits.

Keywords: Risk evaluation, supply chain management, corn supply risk commodity
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Salah satu upaya untuk memperbaiki sistem ketahanan
pangan adalah dengan mendesain sistem industrialisasi
pertanian pangan yang mampu menghasilkan produk pangan
dengan nilai tambah tinggi bagi petani, menjamin kelancaran
pasokan pangan, terkendali tingginya mutu dan terjaminnya
keamanan produk pangan dan terjangkaunya harga produk
pangan oleh masyarakat. Hal ini dapat dilakukan melalui
pengembangan strategi pengelolaan rantai pasokan (supply
chain management) yang mengintegrasikan para pelaku dari
semua segmen rantai pasok baik secara vertikal maupun
horizontal (Apriantono, 2005).

Sejumlah permasalahan yang menyebabkan melemah-
nya ketahanan pangan saat ini dapat diidentifikasi yaitu kon-
versi lahan pertanian, menurunnya produktifitas pertanian,
sarana dan prasarana pertanian yang tidak memadai, lemah-
nya kelembagaan (regulasi dan infrastruktur), serta sistem
pemasaran dan rantai pasokan yang tidak terkendali. Khusus
pada sebab permasalahan terakhir, adanya kesenjangan infor-
masi antara konsumen dan produsen menyebabkan terjadinya
distorsi pada aspek distribusi dan aksesibilitas ketahanan
pangan. Distorsi inilah memunculkan sejumlah persoalan ti-
dak lancarnya pasokan bahan pangan, tidak proporsionalnya
pembagian risiko, nilai tambah dan keuntungan antar pelaku,
rendahnya mutu dan keamanan produk pangan, tidak efisien-
nya biaya sepanjang rantai pasokan serta melonjaknya harga
produk pangan. Petani, sebagai penyedia bahan baku adalah
pelaku utama yang menderita kerugian dalam distorsi terse-
but, yaitu menanggung porsi risiko yang lebih besar dan me-
nerima porsi keuntungan dan nilai tambah yang lebih kecil
(Arifin, 2001).

Menurut Kersten dkk. (2007), risiko rantai pasok didefi-
nisikan sebagai: kerusakan yang dikaji dengan kemungkinan
terjadinya yang disebabkan oleh suatu kejadian atau tindak-
an dari sebuah perusahaan pada suatu tingkatan rantai pasok
atau lingkungannya menimbulkan pengaruh negatif terhadap
proses bisnis pada lebih dari satu perusahaan dalam jaringan
rantai pasok tersebut.

Risiko dalam rantai pasok dapat diakibatkan dari satu
perusahaan dalam rantai pasok, atau keterhubungan antar or-
ganisasi dalam jaringan pasokan, atau antar jaringan pasokan
dan lingkungannya, yang akan menyebabkan kerugian finan-
sial secara menyeluruh atau bahkan mengakibatkan berhenti-
nya kegiatan bisnis. Oleh karena itu perlu pengendalian risiko
rantai pasok agar dapat menghidarkan akibat berkelanjutan
yang dapat terjadi pada setiap titik dalam jaringan pasokan
(Karningsih dkk. 2007).
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Beberapa kajian manajemen risiko yang telah dilakukan
antara lain adalah untuk memilih sumber pasokan dengan
risiko minimum dengan menggunakan AHP (Wu dkk,
2006) dan Schoenherr, dkk. (2008). Selain itu Karningsih
dkk. (2007) telah membuat model basis pengetahuan untuk
menajemen risiko suatu perusahaan manufaktur dengan
konsep manajemen risiko dari Zsidisin, (2003) dan Tang
(2006). Sedangkan beberapa model optimisasi manajemen
rantai pasok dengan pertimbangan risiko telah dimodelkan
oleh Nagurney dkk, (2005), Xiaohui, Wu dkk. (2006), Li &
Hong. (2007) dan Lee (2008). Tetapi model-model risiko
tersebut belum ada yang memodelkan risiko rantai pasok
produk atau komoditas pertanian khususnya jagung.

Manajemen rantai pasok produk pertanian berbeda
dengan manajemen rantai pasok produk manufaktur lainnya
karena: (1) produk pertanian bersifat mudah rusak, (2) proses
penanaman, pertumbuhan dan pemanenan tergantung pada
iklim dan musim, (3) hasil panen memiliki bentuk dan ukuran
yang bervariasi, (4) produk pertanian bersifat kamba sehingga
produk pertanian sulit untuk ditangani (Austin, 1992; Brown,
1994). Sehingga risiko dalam rantai pasok produk pertanian
lebih tinggi dan bersifat probabilitik. Oleh karena itu perlu
model manajemen risiko rantai pasok produk atau komoditas
pertanian yang perlu mempertimbangkan sifat-sifat tersebut
agar diperoleh suatu kinerja rantai pasok yang optimal untuk
mendapatkan kontinuitas pasokan dan kualitas produk.

Tujuan dan Manfaat

Secara umum tujuan kajian ini adalah dirumuskannya
suatu model pengukuran risiko rantai pasok produk pertanian
pada setiap tingkatan jaringan rantai. Kemudian hasil
pengukuran risiko tersebut dapat digunakan oleh pelaku rantai
pasok produk pertanian untuk mengoptimalkan tindakan yang
akan dilakukan dengan mempertimbangkan tingkat risiko
yang dihadapi.

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari kajian ini
adalah:

1. Diperoleh suatu model pengukuran risiko setiap pelaku
jaringan rantai pasok produk pertanian tanaman pangan.

2. Diperoleh suatu strategi dan tindakan penanganan risiko
rantai pasok produk pertanian khususnya jagung.

3. Memberikan gambaran pengukuran risiko rantai pasok
komoditas jagung terhadap petani, pengumpul dan dis-
tributor.

Ruang Lingkup Kajian

Ruang lingkup dari kajian ini dibatasi pada evaluasi
risiko rantai pasok komoditas jagung, mulai dari petani
sebagai produsen jagung, kemudian pengumpul dan
distributor sebagai pemasok jagung pada industri pangan
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atau pakan. Evaluasi risiko dilakukan untuk mengetahui
tingkat risiko pada setiap pelaku rantai pasok, kemudian
dari indek resiko yang diperoleh ini digunakan sebagai input
untuk menagemen risiko dalam memilih tindakan yang tepat
yang perlu dilakukan setiap pelaku untuk mengoptimalkan
keuntungan. Beberapa jenis risiko yang dievaluasi merupakan
risiko yang sangat dominan yang akan mempengaruhi kinerja
pada suatu tingkatan rantai pasok komoditas jagung, karena
jenis risiko pada satu tingkatan berbeda dengan jenis risiko
pada tingkatan yang lain.

Model pengukuran indek risiko mengadopsi model
pengukuran risiko dari Neureuther & Kenyon (2008) dan
model optimasi menggunakan pendekatan model dari
Nagurney dkk. (2005), dengan beberapa penyesuaian.

TINJAUAN PUSTAKA

Manajemen Risiko Rantai Pasok

Akhir-akhir ini, banyak perusahaan sudah mengkaji
bahwa disamping risiko tradisional yang muncul dalam
aktifitas bisnisnya, ada risiko baru yang bersumber dari
kolaborasi yang ketat dalam jaringan rantai pasok (Giunipero
dan Eltantawy, 2004). Dalam terori keputusan tradisional,
risiko didefinisikan sebagai variasi pada distribusi hasil
potensial, kemungkinan kejadian dan nilai subjektifnya
(Arrow, 1965). Oleh karena itu, risiko bisa mengindikasikan
deviasi positif dan negatif dari hasil yang diharapkan.
Akan tetapi, sebuah kajian empiris oleh March dan Shapira
menunjukan bahwa risiko sering menurun pada komponen
yang negatif dalam bisnis praktis, sedangkan deviasi positif
dianggap sebagai kesempatan.

Hal yang sama risiko dapat didefinisikan sebagai
hasil dari kejadian negatif yang mempunyai kemungkinan
terjadi dan menghasilkan sejumlah kerusakan (March dan
Shapira, 1987). Berkaitan dengan jaringan rantai pasok dan
berdasarkan pada definisi umum dari March dan Shapira,
Risiko rantai pasok dapat didefinisikan sebagai: kerusakan
yang dikaji dengan kemungkinan terjadinya yang disebabkan
oleh suatu kejadian dalam sebuah perusahaan, dalam rantai
pasok atau lingkungannya menimbulkan pengaruh negatif
terhadap proses bisnis pada lebih dari satu perusahaan dalam
rantai pasok (Kersten dkk, 2007).

Peningkatan tingkat kebergantungan dan kompleksitas
dari jaringan rantai pasok saat ini menjadikan rantai pasok
secara keseluruhan saat ini menjadi lebih rentan terhadap
gangguan. Setiap gangguan yang terjadi dalam salah satu
pemain rantai pasok dapat mempengaruhi jaringan rantai
pasok secara keseluruhan seperti berhentinya arus informasi
dan sumber daya dari hulu ke hilir dalam rantai pasok

dapat menyebabkan ketidakseimbangan antara pasokan
dan permintaan. Oleh karena itu risiko dalam rantai pasok
dapat didefinisikan sebagai terganggunya arus informasi
dan sumberdaya dalam jaringan rantai pasok karena adanya
penghentian dan variasi yang tidak pasti (Jiittner dkk, 2003)
dan sumber/faktor dari risiko disebabkan oleh risiko yang
tidak dapat diramalkan secara pasti (Niwa, 1989).

Manajemen risiko rantai pasok oleh Chapman dkk.
(2002) didefinisikan sebagai identifikasi dan manajemen
risiko dalam rantai pasok dan risiko ekternalnya melalui
pendekatan koordinasi di antara anggota rantai pasok untuk
mengurangi terganggunya rantai pasok secara keseluruhan.
Manajemen risiko rantai pasok berfokus pada bagaimana
memahami dan menanggulangi pengaruh berantai ketika
suatu kecelakaan yang besar atau kecil terjadi pada suatu
titik dalam jaringan pasokan. Selanjutnya hal yang paling
penting adalah memastikan bahwa ketika gangguan terjadi,
perusahaan mempunyai kemampuan untuk kembali kepada
keadaan normal dan melanjutkan bisnisnya.

Secara umum, proses manajemen risiko rantai pasok
terdiri dari identifikasi risiko, analisis risiko, evaluasi risiko
dan mitigasi risiko. Identifikasi risiko disarankan sebagai
tahapan fundamental dalam proses manajemen risiko
(Zoysa & Russell, 2003; Hallikas dkk, 2004; Norrman
& Lindroth, 2004). Kebanyakan risiko potensial, tidak
hanya dalam organisasi tetapi juga antar anggota jaringan
pasokan dan antar jaringan pasokan dan lingkungannya
harus diidentifikasi. Risiko yang tidak teridentifikasi dapat
menyebabkan kesalahan arah dalam proses manajemen risiko
rantai pasok (seperti: pembuatan rencana mitigasi risiko),
menimbulkan tidak tepatnya atau tidak sesuainya strategi
untuk mengendalikan risiko-risiko ini dan hal ini dapat
menyebabkan kerugian yang lebih besar.

Evaluasi Risiko Rantai Pasok

Dua metode utama untuk mengukur risiko rantai pasok
adalah metode pengukuran risiko berdasarkan pendapat
pakar dan metode pengukuran risiko secara statistik (Klimov
& Merkuryev, 2006). Menurut Agarwal (2005), telah
lama suatu perusahaan mendefisnisikan, memprioritaskan,
memitigasi dan mengaudit risiko dengan bantuan pakar
dengan pendekatan pengukuran secara subyektif. Sedangkan
pengukuran dengan pendekatan statistik terbukti lebih
bersifat obyektif dan lebih efektif dengan kerangka kerja
berdasarkan simulasi dari probabilitas kejadian risiko dan
dampak risiko sebagai variabelnya. Pengukuran risiko secara
statistik biasanya berdasarkan pada nilai rata-rata, tingkat
simpangan, tingkat probabilitas, koefisien risiko dan skala
risiko, sehingga muncul suatu nilai ukuran Value at Risk
(VaR) pada pengukuran risiko keuangan, Inventory at Risk
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(IaR) dalam penggudangan, dan Demand at Risk (DaR)
sebagai pendekatan yang serupa (Sodhi, 2005. dalam Klimov
& Merkuryev, 20006).

Value at Risk (VaR) biasanya digunakan untuk men-
gukur risiko suatu investasi yang sudah diketahui distribusi
probabilitasnya adalah normal. Dengan mengetahui nilai
risiko (Value at Risk) suatu investasi maka investor dengan
mudah dapat memperkirakan kemungkinan nilai risiko yang
akan ditanggung jika suatu kejadian yang tidak diinginkan
terjadi dengan tingkat kepercayaan tertentu. Untuk menghi-
tung Value at Risk (VaR) digunakan rumus sebagai berikut:

VaR =V, (1 + e’) M
r=-1.65%1+ 0 2
Dimana:

Vo = Nilai investasi awal
A = Perkiraan nilai simpangan baku investasi
[l = Perkiraan nilai rata-rata investasi

Selain itu Risiko finansial dapat dinilai dengan meng-
gunakan (1) distribusi probabilitas yaitu model yang meng-
hubungkan berbagai probabilitas terhadap masing-masing
hasil tertentu, (2) analisa sensitifitas yaitu pendekatan yang
menggunakan beberapa kemungkinan taksiran pendapatan
untuk mengetahui variabilitas hasil dengan mengestimasi
tingkat pengembalian dari aktiva atau tingkat keuntungan
yang diperoleh yang bersifat pesimistik, yang diharapkan dan
optimistic (Sunjaya dan barlian, 2001 dalam Santoso, 2005)

Risiko suatu aktiva dapat diukur secara kuantitatif
dengan menggunakan standar deviasi dan koefisien variasi.
Standar deviasi merupakan indikator yang paling umum dari
risiko suatu aktiva. Nilai tingkat keuntungan yang diharapkan
E dihitung dengan rumus:

E= ZE . Pr, (3)
i=1
Dimana:
E = Nilai keuntungan yang diharapkan
E. = Nilai keuntungan pada tahun ke -1
Pr. = Probabilitas dari kejadian hasil tahun ke-1
n = Jumlah hasil yang dipertimbangkan

Standar deviasi dari nilai Keuntungan ﬂe dinyatakan
dengan rumus:

3

A= (Ei —E)Pr,- 4)

i=1

Dimana:
E = Nilai keuntungan yang diharapkan
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E, = Nilai keuntungan pada tahun ke -1

Pr, = Probabilitas dari kejadian hasil tahun ke-1
n = Jumlah hasil yang dipertimbangkan.

A, = Standar deviasi dari nilai keuntungan.

Koefisien variasi yaitu pengukuran dispersi relatif untuk
membandingkan risiko dari aktiva dengan berbagai harapan
tingkat keuntungan yang berbeda. Semakin tinggi koefisien
variasi, maka semakin besar tingkat risikonya. Koefisien
variasi dihitung dengan rumus:

A

V== 6)
E

Dimana:

CV = Koefisien variasi

E = Nilai keuntungan yang diharapkan
ﬂe = Standar deviasi dari nilai keuntungan

Tata Niaga Komoditas Jagung

Jagung merupakan salah satu komoditas utama
tanaman pangan yang mempunyai peranan strategis dalam
pembangunan pertanian dan perekonomian Indonesia,
mengingat komoditas ini mempunyai fungsi multiguna, baik
untuk konsumsi langsung maupun sebagai bahan baku utama
industri pakan serta industri pangan. Selain itu, pentingnya
peranan jagung terhadap perekonomian nasional telah
menempatkan jagung sebagai kontributor terbesar kedua
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) setelah padi dalam
subsektor tanaman pangan.

Di Indonesia, jagung dibudidayakan pada lingkungan
yang beragam. Hasil studi 18 tahun yang lalu menunjukkan
bahwa sekitar 79 % areal pertanaman jagung terdapat pada
lahan kering, 11 % pada lahan sawah irigasi, dan sisanya
(10 %) pada lahan sawah tadah hujan (Mink dkk. 1987).
Diperkirakan saat ini areal pertanaman jagung pada lahan
sawah irigasi dan lahan sawah tadah hujan meningkat masing-
masing menjadi 10-15 % dan 20-30 %, terutama pada daerah
produksi jagung komersial (Kasryno, 2002).

Jagung dapat dimanfaatkan untuk pangan, pakan,
dan bahan baku industri. Di Indonesia, pada tahun 2000,
pemanfaatan jagung sebesar 50 % untuk bahan makanan dan
industri pangan, sedangkan 50% lagi untuk industri pakan.
Kecenderungan proporsi tersebut akan berubah pada tahun
2020 di mana industri pakan memerlukan jagung sekitar
76,2% (Kasryno, 2006).

Produktivitas jagung di Indonesia masih sangat
rendah, baru mencapai 3,47 t/ha pada tahun 2006, namun
cenderung meningkat dengan laju 3,38 % per tahun. Masih
rendahnya produktivitas menggambarkan bahwa penerapan
teknologi produksi jagung belum optimal. Dalam periode
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1990- 2006, produksi jagung rata-rata 9,1 juta ton dengan
laju peningkatan 4,17 % per tahun. Terindikasi bahwa
peningkatkan produksi jagung di Indonesia lebih ditentukan
oleh perbaikan produktivitas daripada peningkatan luas panen
(laju peningkatan 0,96 %), (Zubachtirodin dkk. 2007).

Peningkatan produksi jagung di Indonesia belum
diikuti oleh penanganan pascapanen yang baik. Petani
kurang mendapatkan informasi tentang kegiatan panen dan
pascapanen yang dapat mengurangi biaya dan menckan
susut mutu jagung. Karena itu, petani di beberapa wilayah
pengembangan jagung masih belum merasakan nilai
tambah dengan meningkatnya kualitas produk biji jagung
(Firmansyah 2006).

Berdasarkan data perkembangan harga jagung, pada
bulan September-November merupakan puncak harga jual
tertinggi. Pada bulan September-Desember, kebutuhan (kon-
sumsi) lebih besar dibanding produksi, yang menyebab-
kan harga jagung naik. Periode tersebut merupakan pun-
cak paceklik, sehingga harga jagung tinggi. Dalam periode
Januari-April, produksi lebih tinggi dari kebutuhan sehingga
terjadi kelebihan produksi, yang menyebabkan harga jagung
cenderung rendah (Nadjamuddin dan Noor 1997).

Petani umumnya menjual hasil jagung hanya ke
pedagang pengumpul atau ke pasar (pedagang penyalur kota
atau pengecer di pasar umum). Dengan demikian, harga
yang diterima petani relatif rendah dan fluktuatif. Keadaan
ini kurang menguntungkan bagi petani, sebab tidak adanya
jaminan harga yang layak. (Sarasutha, dkk. 2007). Alur
tataniaga jagung dapat diperlihatkan pada Gambar 1.

Petani

v

Pedagang pengumpul

v

Swasta/BUMD

Eksportir dan
pabrik pakan lain

Pedagang
antarpulau

Gambar 1. Alur tataniaga jagung, (Sarasutha, dkk. 2007)

Pola tanam jagung di Indesia secara garis besar dapat
dijelaskan dengan Gambar 2.
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Gambar 2. Areal tanam dan panen bulanan jagung di Indonesia (Suryana &
Hermanto 2006)

Dari Gambar 2 terlihat bahwa pola tanam jagung tidak
merata sepanjang tahun sehingga kemungkinan terjadinya
anjlok harga sangat tinggi pada musim panen raya. Oleh
karena itu perlu adanya penjadwalan tanam jagung agar
diperoleh kestabilan harga dan kontinuitas produk.

Penerapan inovasi teknologi di tingkat petani masih
beragam, bergantung pada orientasi produksi (subsisten, semi
komersial, komersial), kondisi kesuburan tanah, risiko yang
dihadapi, dan kemampuan petani membeli atau mengakses
sarana produksi. Penyebaran penggunaan varietas pada
tahun 2005 adalah 22 % hibrida, dan selebihnya komposit
(unggul dan lokal). Angka ini masih di bawah Thailand
yang telah menggunakan benih jagung hibrida hingga 98 %,
sedangkan Filipina sudah menggunakan benih hibrida 65 %.
Masih mahalnya benih hibrida dan pertimbangan risiko yang
dihadapi, cukup banyak petani yang menanam benih hibrida
turunan (F2). Pemakaian benih hibrida merupakan salah satu
faktor yang dapat meningkatkan produksi jagung (Sarasutha,
dkk. 2007).

METODE PENELITIAN

Kerangka Pemikiran

Dalam kajian ini dievaluasi risiko setiap tingkatan
rantai pasok produk/komoditas jagung dengan pendekatan
tingkat probabilitas kejadian risiko yang dapat mengganggu
kelancaran pasokan. Untuk melakukan evaluasi perlu
diidentifikasi faktor risiko dan sumber risiko yang mungkin
terjadi, identifikasi dilakukan berdasarkan hasil studi pustaka
rantai pasokan jagung dan risiko rantai pasok dalam bidang
manufaktur. Hasil evaluasi risiko tersebut kemudian sebagai
input dalam pemodelan mitigasi risiko dengan tujuan
minimalisasi risiko dan maksimalisasi keuntungan pada
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setiap tingkatan rantai pasok. Kerangka pikir dari kajian ini
dapat dijelaskan dengan Gambar 3.

Disain rantai pasok

;

Analisa risiko setiap tingkatan
v

Evaluasi risiko

v
Tingkat risiko

Pemodelan manajemen risiko setiap

A\4

tingkatan rantai pasok

v

Simulasi dan Validasi model

Ya
[ Rekomendasi ]

Gambar 3. Kerangka Pikir Kajian

Kajian ini dilandasi dengan kerangka pikir pembuatan
model manajemen risiko rantai pasok komoditas jagung.
Untuk dapat membuat model pengukuran risiko rantai
pasok tersebut akan digunakan model-model yang sudah
dikembangkan oleh Neureuther & Kenyon (2008) untuk
mengukur tingkat risiko dari setiap tingkatan rantai pasok,
dengan input model data probabilitas kejadian yang dapat
diperoleh dengan model variabilitas dan model risiko finansial
yang telah digunakan oleh Santoso (2005) dan Klimov &
Merkuryev (2006). Kemudian hasil dari model ini digunakan
untuk membuat model optimisasi keuntungan dari pelaku
rantai pasok dengan mengadopsi model yang dikembangkan
oleh Nagurney dkk. (2005).

Tata Laksana

Tata laksana kajian ini dilakukan dengan survei
dan studi pustaka untuk mengetahui tata niaga tanaman
pangan khususnya komoditas jagung. Dari hasil survai ini
kemudian dibuat diagram pemetaan rantai pasok dan kendala
setiap pelaku dalam pelaksanaan pemenuhan permintaan
konsumen. Kemudian dibuat rancangan rantai pasok ideal
dengan perhatian pada kendala dan risiko yang mungkin
terjadi dalam setiap tindakan. Analisa risiko dilakukan
pada kegiatan kegiatan yang mempunyai risiko tinggi dan
akan menimbulkan kerugian secara finansial. Hasil analisa
kemudian dibuatkan model evaluasi risiko sehingga diperoleh
nilai tingkat risiko setiap pelaku rantai pasok.
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Nilai risiko tersebut kemudian digunakan untuk
mengukur tingkat kerugian yang akan diterima dengan
mengaplikasikan model Value at Risk. Nilai ini kemudian
dijadikan input model optimisasi keuntungan yang akan
diterima oleh setiap pelaku rantai pasok. Model optimisasi
yang digunakan dalam kajian ini merupakan model hasil
modifikasi model yang dikembangkan oleh Nagurney dkk.
(2005).

Kemudian model diuji dengan bantuan software Excel-
Solver untuk mendapatkan nilai optimasi yang diharapkan,
dengan input data yang diperoleh dari kajian literatur dan
survai lapang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rantai Pasok Jagung

Berdasarkan hasil studi pustaka dan keadaan yang
sering terjadi di lapangan serta berdasarkan pada kajian
Sarasutha dkk. (2007), maka rantai pasok komoditas jagung
dapat dimodelkan dengan Gambar 4.

Cos =\ e Fow
SO
— 3N\ o

Dinama:

Fi = Petani (Farmer) jagung dengan jumlah p

Cj =Pengumpul (collector) dengan jumlah m

Dk = Distributor antar pulau dan antar propinsi dengan
jumlah n.

Dalam rantai pasok tersebut risiko yang sering dihadapi
petani jagung adalah penggunaan varietas jagung yang
masih menggunakan varietas lokal yang mempunyai tingkat
produktifitas rendah, penanganan paska panen yang kurang
baik sehingga menurunkan kualitas dan jadwal tanan yang
tidak tepat sehingga pada waktu panen raya harga jagung
merosot tajam (Kasryno, 2006).

Sedangkan risiko yang sering dihadapi oleh pedagang
pengumpul atau kolektor adalah rendahnya mutu jagung
karena kebanyakan jagung dipanen pada musim penghujan
sehingga proses pengeringannya tidak sempurna dan
menyebabkan tumbuhnya jamur. Disamping itu risiko
yang dihadapi adalah biaya penyimpanan dan pengeringan
tambahan untuk mendapatkan kualitas yang sesuai standard
(Kusumaningrum, 2008).
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Adapun dari sisi distributor risiko yang akan dihadapi
terutama dalam kajian ini adalah risiko turunnya kualitas
jagung karena penyimpanan dan karena pengangkutan
disamping kendala transportasi dan distribusi ke pihak
konsumen yaitu pabrik pakan dan pabik pangan.

Model Evaluasi Risiko

Model evaluasi risiko rantai pasok yang diusulkan
Neureuther & Kenyon (2008), untuk mengetahui risiko yang
berkaitan dengan kegagalan rantai pasok dalam menghasilkan
produk yang dijanjikan, struktur dari rantai pasok tersebut
beserta dengan produk bagiannya dalam struktur perlu
dievaluasi. Nilai risiko ini disebut sebagai konsekuensi risiko
(a) yang dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

0,
o= replace (6)

collapse

Dimana:

= Waktu yang diperlukan suatu rantai pasok untuk
menggantikan suatu sub-produk atau, waktu yang
diperlukan untuk menangani ganguan dari suatu
arus produk, dan mengembalikan pada kondisi
penjadwalan normal dengan tingkat kualitas yang
sama.

= Waktu dari suatu sub-produk gagal diselesaikan
sebelum rantai pasok menderita kerugian pada
suatu titik kritis pada pelayanan pasarnya.

o = Konsekuensi risiko dari suatu produk dalam rantai

pasok.

replace

collapse

Dalam kajian ini, nilai konsekuensi dapat diklasifika-
sikan sebagai vital, diperlukan dan diinginkan, sebagaimana
dapat diperlihatkan pada Tabel 1. Sebuah konsekuensi berni-
lai penting (vital) diberikan pada sub-produk jika tidak ter-
dapat pengganti pada barang ini, jika barang tersebut tidak
ada maka rantai pasok tidak dapat menghasilkan produk yang
dimaksud. Suatu nilai konsekuensi diperlukan (necessary)
diberikan pada sub-produk yang mempunyai penggantinya,
tetapi penggunaannya akan mengurangi fungsionalitas dan
kualitas dari produk yang dihasilkan rantai pasok. Penggu-
naan dari barang substitusi dari produk dapat menimbulkan
perancangan ulang terhadap rantai pasok produk atau jasa
tersebut. Suatu nilai konsekuensi diinginkan (desired) di-
berikan pada sub-produk dimana pengantian dari barang atau
penggunaannya tidak memerlukan perancangan ulang atau
mengurangi fungsionalitas atau kualitas dari produk yang di-
hasilkan rantai pasok.

Tabel 1. Nilai konsekuensi risiko

Konsekuensi Keterangan o
Penting Tidak tergantikan 1.0
Dibutuhkan Tidak mudah digantikan 0.6
Diperlukan Mudah digantikan 0.3
Diinginkan Mudah digantikan 0.1

Kemudian model yang diusulkan untuk mengukur
indek risiko rantai pasok pada setiap tingkatan pelaku adalah:

w = p[1-TT0-76,) &

i=1

Dimana:

RI = Indek risiko rantai pasok tingkat ke-x.

a = Konsekuensi dari rantai pasok yang harus ditanggung
pelaku pada tingkat ke-x ketika produk gagal dipasok.

B, = Persentase nilai tambah yang diberikan oleh pelaku

rantai pasok pada tingkat ke-x
P(Sxi) = Probabilitas kegagalan komponen ke-i dari pelaku
tingkat ke-x.

Nilai indek risiko berada pada nilai antara nol dan satu.
Indeks risiko bernilai nol jika pelaku rantai pasok tidak mem-
punyai risiko sama sekali, sedangkan nilai risiko sama de-
ngan satu artinya pelaku rantai pasok tersebut sangat berperan
dalam kelancaran rantai pasok, atau jika terjadi masalah pada
tingkatan ini maka rantai pasok secara keseluruhan akan ter-
ganggu.

Hasil perhitungan dari model ini dengan digabung
dengan perhitungan value at risk kemudian digunakan untuk
menilai biaya risiko yang terjadi dan dijadikan sebagai input
model optimasi keuntungan. Kemudian model optimasi
keuntungan dengan pertimbangan minimisasi risiko pada
setiap tingkatan rantai pasok digunakan model modifikasi
dari Nagurney dkk. (2005) yaitu:

Maxz= Y O,F~F, - > CO~R(0)
i=1 i=1

dengan kendala:

Q=0,1<i<n
m

YF, <F ©

x=1

Y Co <C (10)
i=1

Dimana:
Q, = Jumlah unit produksi
P = Harga jual produk

i
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F_ = Investasi per kegiatan proyek

C, = Biaya penanganan setiap unit produk
R (Q) = Estimasi biaya menanggung risiko

F = Total investasi yang disediakan

C = Biaya operasional yang dianggarkan

Dalam model optimasi ini semua unit dikonversi kenilai
finansial agar memudahkan perhitungan untuk mengoptimal-
kan keuntungan dengan kriteria jamak (maksimumkan profit
dan minimumkan risiko) dikonversi menjadi fungsi optimasi
dengan kriteria tunggal (maksimumkan keuntungan).

Model yang diusulkan untuk mendapatkan jadwal
optimal dengan fungsi obyektif maksimalisasi keuntungan
adalah sebagai berikut:

12
Max Z = Z(szz —Bt, —Bv, - R,O,F, )SiDi (11)

i=1

dengan pembatas:

12
;BtiSi <BT (12)
12
> Bv,S, <BV (13)
i=1
S, e{o1} Viel (14)
0,20 danP>0 Viel (15)
R, D, €[0,1] Viel (16)
Dimana:
I = Himpunan bulan yang akan dialokasikan sebagai

jadwal panen jagung yaitu 1..12

Q, = Kuantitas atau jumlah produksi per hektar yang dipanen
pada bulan ke-i

P. = Harga produk per kg yang diproduksi pada bulan panen
ke-i

Bt = Biaya tetap yang diperlukan untuk dapat melakukan
panen pada bulan ke-i

Bv.= Biaya variabel yang diperlukan agar dapat melakukan
panen bulan ke-i

R. = Biaya tak terduga yang diperlukan pada bulan ke-i
dalam persen yang merepresentasikan biaya untuk
mengantisipasi risiko panen bulan ke-i

D. = Nilai diskon yang diberikan untuk melakukan panen
bulan ke-i

S. = Variabel bernilai biner yang berkaitan dengan pemilihan
bulan panen yang terpilih dengan nilai sama dengan 1
jika terpilih dan sama dengan nol jika tidak terpilih.

Model di atas merupakan model MILP (Mixed Integer
Linear Programming)karenaada parameter model mempunyai
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nilai biner yaitu nol atau satu sedangkan variabel yang lain
nilainya bisa diskrit atau kontinyu. Contoh variabel yang
bernilai kontinyu adalah variabel R. yaitu persentase risiko
dan D, yaitu nilai diskon dimana nilai varibel ini berada pada
rentang antara nol dan satu sedangkan variabel yang bernilai
diskrit yaitu total kuantitas (Q,) yang merepresentasikan
jumlah produk yang diproduksi atau dipanen pada bulan ke 1.

Untuk membuat model penjadwalan dengan tujuan
untuk memaksimalkan keuntungan, maka beberapa parameter
yang perlu diperhatikan adalah biaya tetap, biaya variabel,
harga produk, kuantitas produk, estimasi bunga bank untuk
menghitung nilai uang saat ini, biaya tak terduga dan jadwal
terpilih. Biaya tetap yang diperhitungkan dalam kasus ini
meliputi biaya sewa lahan, biaya depresiasi dan kontrak
kerjasama. Sedangkan biaya variabel meliputi biaya tenaga
kerja, biaya penyediaan benih unggul, biaya pemupukan dan
biaya operasional peralatan termasuk biaya transportasi dan
komunikasi. Biaya-biaya tersebut diperhitungkan per hektar
lahan, sehingga kuantitas produk yang dihasilkan dapat
diestimasi untuk satuan hektar dengan menggunakan nilai
produktifitas lahan dari suatu varietas jagung. Sedangkan nilai
harga ditentukan berdasarkan harga rata-rata yang diperoleh
pada suatu periode tanam masa lalu dengan mengacu pada
penelitian dari Zubachtirodin dkk. (2007).

Analisis Risiko Tingkat Petani

Risiko yang sering dihadapi petani jagung adalah peng-
gunaan varietas benih yang kurang baik sehingga tingkat
kecambah dan tingkat produktifitasnya rendah. Menurut
Sarasutha dkk. (2007), probabilitas penggunaan jagung hi-
brida adalah 22 %, oleh karena itu kemungkinan petani ma-
sih menggunakan jagung dengan bibit tidak berjenis unggul
adalah 78 %. Selain itu risiko kerusakan jagung pipilan pada
petani akibat pemipilan jagung pada kadar air 30 % adalah
15 %-20 %. Sedangkan harga jagung pada musim panen raya
rata-rata turun sebesar 25 % sehingga kurang menguntungkan
bagi petani. Dari hal-hal tersebut dapat diperoleh probabilitas
risiko yang diderita petani untuk setiap kategori risiko yang
dapat diperlihatkan dengan Tabel 2.

Tabel 2. Jenis risiko petani jagung

Jenis Risiko Petani P(x)

Produktifitas rendah karena tidak menggunakan N
: 78%
benih unggul

Kerusakan akibat pasca panen karena kurang 20%
kering ?
Salah masa tanam sehingga pada saat panen 259
harga turun ?
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Nilai konsekuensi (o) dari petani adalah necessary (0.6),
karena penggunaan jagung untuk pakan atau pangan tidak
mudah digantikan dan jika digantikan akan mempengaruhi
fungsionalitas produk pakan atau pangan. Nilai tambah jagung
untuk produk pangan adalah 50 % karena dalam rantai pasok
untuk produk pakan diperlukan jagung tidak kurang dari
50 %. Dari nilai-nilai tersebut maka dengan menggunakan
rumus (7) diperoleh nilai indek risiko pada tingkat petani
dalam jaringan rantai pasok sebesar 0,26 atau 26 %.

Selanjutnya akan dijelaskan perhitungan pemilihan
masa tanam yang optimal bagi petani menggunakan rumus
(11) dengan mempertimbangkan tingkat risiko panen raya
yang menimbulkan harga jagung turun. Beberapa komponen
nilai yang diperlukan untuk mengoptimalkan keuntungan
dengan jadwal panen yang sesuai adalah: modal yang akan
dialokasikan untuk setiap penanaman, biaya operasi yang
digunakan dalam setiap siklus tanam, perkiraan pendapatan
petani dan indek risiko pada setiap siklus tanam. Kemudian
kendala atau keterbatasan yang digunakan untuk memilih
jadwal optimal adalah total investasi yang akan dialokasikan
dan total biaya operasi yang akan digunakan. Nilai-nilai
tersebut dapat diperlihatkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Input pemilihan jadwal tanam

Bulan Modal B. Operasi | Penerimaan | Risiko
(Rp.000) (Rp.000) (Rp.000) (%)
1 5000 4500 14000 17
2 5000 4500 14000 17
3 5000 4500 14000 16
4 5000 5000 14000 15
5 5000 5000 15000 15
6 5000 5000 15000 15
7 5000 5000 15000 16
8 5000 5000 15000 16
9 5000 5000 16000 17
10 5000 4500 16500 20
11 5000 4500 17000 20
12 5000 4500 15500 20

Nilai-nilai risiko tersebut didasarkan pada musim hujan
yang dapat menurunkan kualitas karena pengeringan kurang
optimal serta bulan-bulan dimana terjadi penurunan harga
jagung yang cukup tajam karena kelangkaan sebagaimana
diperlihatkan pada Gambar 2.

Untuk memilih waktu tanam yang tepat dimisalkan
modal yang dialokasikan sebesar Rp.25 juta dan juga bi-
aya operasional yang disediakan adalah Rp.25 juta. Dengan
menggunakan software excel-solver akan diperoleh keun-
tungan maksimum sebesar Rp.26.900 ribu, sebagaimana
dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil solver jadwal tanam optimal

Bulan Modal B. Operasi Keuntungan
(Rp.000) (Rp.000) (Rp.000)
1 0 0 0
2 0 0 0
3 0 0 0
4 0 0 0
5 5000 5000 4250
6 0 0 0
7 0 0 0
8 0 0 0
9 5000 5000 5150
10 5000 4500 6000
11 5000 4500 6500
12 5000 4500 5000
25000 23500 26900

Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa untuk mendapatkan
keuntungan optimum, jadwal panen yang sebaiknya dilakukan
adalah pada bulan Mei, dan antara bulan September dan
desember. Sehingga dengan perkiraan masa tanam jagung
selama 3 bulan maka masa tanam optimal sebaiknya dilakukan
pada bulan Februari dan bulan Juni. Dalam implementasi
model ini perlu adanya pemahaman terhadap proses gilir
tanam pada suatu wilayah dengan mengacu pada ketersedian
lahan yang dapat ditanami jagung sehingga akan diperoleh
kontinuitas pasokan jagung di suatu wilayah dengan pasokan
yang relatif tetap dan merata, sehingga tidak akan terjadi
lonjakan pasokan jagung seperti terjadi saat panen raya,
karena jagung ditanam secara merata sepanjang tahun.

Analisis Risiko Tingkat Pengumpul

Sebagaimana disebutkan dimuka risiko yang akan di-
gunakan untuk mengukur indek risiko pada tingkat pengum-
pul adalah risiko penyimpanan, risiko pengeringan tambahan
karena panen raya biasa terjadi pada musim penghujan dan
risiko tidak seragamnya kualitas dari beberapa petani yang
tidak menggunakan bibit unggul. Nilai probabilitas kejadian
dari setiap risiko tersebut dapat diperlihatkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Jenis risiko pengumpul jagung

Jenis Risiko Petani P(x)
Tumbuhnya jamur aflatoxin karena 350,
. (V]
penyimpanan yang lembab
Kualitas jagung yang tidak seragam 25%
Pemberian tambahan pengeringan 15%
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Nilai konsekuensi (o)) dari pengumpul adalah 0.3 karena
disamping pengumpul petani dapat melakukan penjualan
langsung ke distributor tanpa mengurangi kualitas kegiatan
dan fungsionalitas rantai pasok untuk dapat memberikan
pasokan industry pakan ataupun pangan.

Sedangkan nilai tambah () dari pengumpul dalam
rantai pasok jagung adalah 50% karena kebutuhan jagung
dalam produksi pakan tidak kurang dari 50%. Dari nilai-nilai
tersebut, maka dengan menggunakan rumus (7) diperoleh
indek risiko rantai pasok pada tingkat pengumpul adalah
0.0878 atau 8.78 %

Selanjutnya akan dijelaskan tindakan yang sebaiknya
dilakukan oleh pedagang pengumpul dalam memilih petani
pemasok jagung dan berapa jumlah unit jagung yang diambil
dari setiap petani mitranya untuk mengoptimalkan keuntungan
dengan batasan kapasitas gudang yang dipunyai pedagang
pengumpul, kemampuan petani mitra menyediakan jagung
dan modal usaha serta biaya operasional yang dialokasikan,
dengan menggunakan rumus (8).

Misal pedagang pengumpul mempunyai 5 mitra petani
yang harus dipilih, dan setiap petani akan menjual jagung
dengan harga yang berbeda serta biaya opersional dan risiko
tambahan yang berbeda karena kualitas jagung yang dipasok
berbeda sebagai mana dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Input pemilihan mitra dari pengumpul

Harga | Harga Biaya Index Supply
beli jual operasi | risiko max
Pl 850 1200 60 10% 250
P2 900 1200 50 10% 300
p3 900 1200 25 8% 200
P4 850 1200 60 12% 300
P5 900 1200 45 12% 200

Dimisalkan kemampuan anggaran yang disediakan oleh
pengumpul adalah Rp 1 juta dan kapasitas gudang sebesar
1000 unit serta alokasi biaya operasi maksimum Rp.50
ribu, maka dengan bantuan solver diperoleh keuntungan
maksimum sebesar Rp.186950, dengan pilihan pasokan
setiap petani seperti diperlihatkan pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil perhitungan kuantitas pasokan

Jumlah | Harga Biaya Risiko supply
(unit) beli | operasional | operasional | max
P1| 250 850 60 10% 250
P2| 150 900 50 10% 300
p3| 200 900 25 8% 200
P4| 300 850 60 12% 300
P5| 100 900 45 12% 200
1000 | 872500 50000 Constraint

224

Berdasarkan Tabel 7 terlihat bahwa untuk mendapatkan
keuntungan optimum pengumpul dapat mendatangkan
jagung dari petani P1 sebesar 250 unit, P2 sebesar 150 unit,
P3 sebesar 200 unit, P4 sebesar 300 unit dan P5 sebesar 100
unit. Artinya dengan modal yang ada tidak dapat membeli
semua pasokan petani tetapi hanya sebagian saja untuk
mengoptimalkan keuntungan.

Sedangkan alokasi biaya yang diperlukan untuk membeli
jagung dari petani totalnya adalah Rp.872.500,- yang tidak
lebih besar dari pada alokasi investasi awal sebesar Rp. 1 juta.
Sedangkan alokasi gudang dioptimalkan sesuai kapasitas dan
biaya operasi juga optimal sesuai dengan yang tersedia.

Dari hasil tersebut terlihat bahwa pada harga beli yang
sama dengan risiko yang berbeda maka dapat dioptimalkan
dengan memilih risiko yang paling rendah. Demikian juga
pada risiko yang sama dengan harga beli yang berbeda maka
dapat dioptimalkan dengan mamilih harga beli yang paling
rendah.

Analisis Risiko Tingkat Distributor

Untuk menganalisa risiko pada tingkat distributor, perlu
dilakukan identifikasi jenis risiko utama yang timbul pada
tingkat distributor. Beberapa jenis risiko utama yang sering
dihadapi pada tingkat ini adalah risiko pengangkutan yang
menyangkut keterlambatan pengangkutan dan kecelakaan di
jalan. Disamping itu risiko distribusi juga perlu diperhatikan
karena keterbatasan kapasitas angkut dan pemilihan rute
pengangkutan yang kurang optimal. Risiko penyimpanan
juga perlu diperhatikan karena dalam distribusinya perlu
penyimpanan yang cukup agar dapat mempertahankan
kualitas produk. Nilai probabilitas dari setiap risiko yang
harus ditanggung oleh distributor dapat diperlihatkan pada
Tabel 8.

Tabel 8. Jenis risiko di tingkat pengumpul

Jenis Risiko Petani P(x)
Keterlambatan pengangkutan 30%
Kurang optimalnya pemilihan rute dan pendistri- 25%
busian produk

Kerusakan akibat penyimpanan 15%

Nilai konsekuensi (o) pada tingkat distributor adalah 0.3
karena tingkat ini dapat digantikan dengan mudah baik oleh
pihak pengumpul ataupun petani yang langsung menjualnya
ke konsumen yaitu pabrik pakan ternak ataupun industry
makanan.

Sedangkan nilai tambah (B) pada tingkat distributor
terhadap produk pakan maupun makanan hamper sama
dengan pihak lain yaitu sebesar 50 % karena penggunaan
jagung dalam industri tersebut tidak kurang dari nilai ini.
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Kemudian dengan menggunakan rumus (7) dapat dihitung
nilai indek risiko pada tingkat distributor sebesar 0.0831 atau
8,31 %.

Hal yang sama dengan optimalisasi keuntungan pada
tingkat pengumpul dengan menggunakan rumus (8), optimasi
keuntungan pada tingkat distributor juga menggunakan
konsep yang sama, yaitu mengoptimalkan keuntungan dengan
kendala modal investasi awal untuk pembelian di tingkat
pengumpul dan kendala total biaya operasi yang digunakan
untuk pengangkutan produk dari pengumpul ke konsumen
serta biaya penyimpanan. Didamping juga kendala dari
kapasitas pasokan dari setiap pengumpul dalam memasok
jagung ke distributor. Data lengkap yang digunakan untuk
mengoptimalkan keuntungan pada tingkat distributor dengan
6 mitra pengumpul adalah seperti terlihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Input optimasi pasokan dari distributor

Harga | Harga Biaya Nilai Max
beli jual oprs Risiko | supply

Cl 1300 2500 500 12% 900
C2 1200 2500 600 15% 600
C3 1400 2500 400 10% 600
C4 1200 2500 650 16% 1300
C5 1400 2500 500 12% 800
C6 1300 2500 550 15% 1000

Jika diberikan modal yang dialokasikan untuk membeli
jagung dari pengumpul sebesar Rp.6 juta dan alokasi total
biaya operasi yang dianggarkan sebesar Rp.2,5 juta, maka
dengan menggunakan Excel-Solver diperoleh keuntungan
maksimum sebesar Rp.2.278.297,- dengan alokasi anggaran
kesetiap pemasok dibawahnya seperti terlihat dalam Tabel 10.

Tabel 10. Hasil optimasi dengan solver

Jumlah Max Supply
Cl 900 900
C2 600 600
C3 600 600
C4 887 1300
Cs 647 800
Co6 1000 1000

Berdasarkan Tabel 10 terlihat bahwa untuk meng-
optimalkan keuntungan tidak semua barang yang dipasok
dari setiap supplier diambil, tetapi ada beberapa yang tidak
diambil semuanya seperti C4 dan C5. Sedangkan untuk
barang dari C1, C2, C3 dan C6 semua barang yang disupply
akan diterima. C4 tidak diambil semua karena mempunyai

nilai risiko yang tinggi serta biaya operasi yang tinggi
walaupun dibeli dengan harga yang rendah. Sedangkan C5
tidak diterima semua karena mempunyai harga beli yang
tinggi, walaupun harga belinya sama dengan C3 tetapi C4
mempunyai nilai risiko yang lebih tinggi dari pada C3. Dari
nilai-nilai tersebut terlihat bahwa model optimasi ini dapat
memilih alokasi yang tepat pada masing-masing pemasoknya
dengan pertimbangan risiko pasokan dan biaya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian ini dapat disimpulkan beberapa
hal sebagai berikut:

1. Dari hasil analisis Indek risiko rantai pasok produk perta-
nian, petani mempunyai nilai indek risiko tertinggi yaitu
26 % disusul pedagang pengumpul sebesar 8,78 % dan
distributor sebesar 8,31 %.

2. Indek risiko pedagang pengumpul lebih tinggi dibanding-
kan dengan indek risiko distributor, hal ini sesuai dengan
kajian kandungan jamur aflatoxin dalam jagung paling
tinggi terdapat pada tingkat pengumpul karena lama pe-
nyimpanan.

3. Untuk mengurangi risiko harga dan pasokan saat panen
raya di tingkat petani telah disimulasikan model optimal-
isasi keuntungan dengan penentuan jadwal tanam jagung
optimal yaitu pada bulan Februari dan bulan Juni dengan
konsep gilir tanam.

4. Model optimasi keuntungan tiap tingkatan rantai pasok
dapat digunakan untuk pengambilan keputusan pemilihan
pemasok (supplier) yang optimal dengan pertimbangan
risiko dan biaya operasi, baik pada tingkat distributor
maupun tingkat kolektor.

Saran

Beberapa saran tindak lajut yang dapat dilakukan untuk
penyempurnaan kajian ini adalah sebagai berikut:

1. Model risiko yang dijelaskan hanya menganalisis risiko
pada suatu tingkatan tertentu saja dan masih belum dapat
mengagregasikan risiko total dari rantai pasok, sehingga
model perlu dikembangkan untuk dapat mengagregasi-
kan total risiko rantai pasok secara keseluruhan.

2. Model optimasi manajemen risiko yang dikembangkan
dapat dimplementasikan dengan excel-solver yang mem-
punyai tampilan dan akses yang terbatas, oleh karena itu
perlu dikembangkan suatu perangkat lunak yang dapat
diakses semua stake holder rantai pasok produk pertanian
dalam pengambilan keputusan penentuan tindakan yang
optimal dengan pertimbangan risiko, agar dapat mengop-
timalkan kinerja rantai pasok produk pertanian secara ke-
seluruhan.
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